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1.1. Latar Belakang Masalah

Kenaikan kasus Covid yang disebabkan oleh varian Omicron membuat
Presiden Joko Widodo menghimbau masyarakat untuk lebih berhati-hati dan
melakukan pembatasan aktivitas termasuk untuk mengurangi kegiatan di pusat-
pusat keramaian dan bagi yang dapat bekerja dari rumah untuk bekerja dari rumah
(Detik, 2022). Menteri Dalam Negeri mengeluarkan Instruksi Nomor 10 Tahun
2022 mengenai Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level 3
(tiga), Level 2 (dua), Level 1 (satu) untuk mengurangi penyebaran virus Corona
varian Omicron. Setiap daerah memiliki tingkat penyebaran yang berbeda-beda,
sehingga ketentuan dari masing-masing daerah berbeda-beda pula. Salah satu
daerah yang terpantau mengalami peningkatan kasus yang signifikan merupakan
DKI Jakarta dengan total 4.639 kasus Omicron (Sindonews, 2022). Atas instruksi
Menteri Dalam Negeri, Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan mengeluarkan
Keputusan Gubernur (Kepgub) Nomor 133 Tahun 2022 mengenai PPKM Level 3,
yang mengatur dalam bekerja sehingga kantor — kantor hanya diperbolehkan masuk
sebanyak 50% dari kapasitas (Kompas, 2022). Dikarenakan hal tersebut, DKI
Jakarta menjadi daerah dengan kasus penyebaran virus Corona tertinggi di
Indonesia, sehingga membuat DKI Jakarta menerapkan PPKM level tinggi untuk
menekan kasus penyebaran virus Corona (KEMKES, 2022) dimana semakin tinggi
level PPKM maka semakin rendah kapasitas kantor — kantor yang diperbolehkan
beroperasi atau semakin tinggi pekerja yang WFH (Work From Home).

Selain PPKM, salah satu upaya untuk mengurangi tingkat penyebaran virus
Corona varian Omicron adalah menerapkan vaksinasi booster. Menurut Menteri
Kesehatan Budi Gunadi sebagian besar transmisi lokal 90 persen terjadi di DKI
Jakarta, sehingga perlu mempersiapkan DKI Jakarta sebagai medan perang pertama
menghadapi Omicron (Tempo, 2022). Total yang telah melakukan vaksin booster
per Februari mencapai 1.071.769 penduduk DKI Jakarta (Tempo, 2022).

Melihat gencarnya vaksinasi tidak menutup kemungkinan akan adanya

pelonggaran PPKM tergantung dari menurunnya angka penyebaran virus Corona



itu sendiri. Salah satu sektor pekerjaan yang memungkinkan adanya perubahan
adalah sektor non esensial, di mana saat ini pekerja diperbolehkan untuk melakukan
Work From Office (WFO) sebanyak 75% dari kapasitas sehingga memungkinkan
adanya peningkatan menjadi 100%.

Dengan adanya kemungkinan perubahan pola kerja maka diperlukannya
kemampuan adaptasi pekerja. Kemampuan adaptasi seorang pekerja dibutuhkan
agar ia dapat bekerja secara optimal dalam pekerjaanya. Ketua Umum Ikatan
Psikolog Klinis (IPK) Indonesia, Indria Laksmi menyatakan bahwa perubahan
kebiasaan dari WFH ke WFO untuk sebagian orang tidaklah mudah bahkan
beberapa mengalami kesulitan untuk melakukan adaptasi, sehingga perlu
melakukan modifikasi perilaku agar menjadi lebih mampu dalam menyesuaikan
diri dengan situasi yang dihadapi (Suara, 2021). Begitu pula dengan kekhawatiran
yang dinyatakan oleh Menteri Keuangan Ibu Sri Mulyani menyatakan bahwa
terdapat 2 kelompok masyarakat, yaitu kelompok yang sudah merasa bosan bekerja
dari rumah, dan kelompok yang merasa terlalu nyaman bekerja dari rumah sehingga
tidak mau lagi bekerja WFO (beritasatu, 2022). Melalui kekhawatiran -
kekhawatiran tersebut kemampuan adaptasi merupakan kemampuan yang penting
dimiliki para pekerja, melihat perubahan pola kerja WFH ke WFO di masa yang
akan datang.

Kemampuan adaptasi merupakan perilaku menyesuaikan seseorang dengan
perubahan yang ada (S. Park & Park, 2020). Kemampuan adaptasi pekerja
merupakan kemampuan pekerja dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan
pekerjaannya agar dapat meningkatkan produktivitasnya (Alfatha & Yuniawan,
2018). Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor kritikal yang
berkontribusi untuk kesuksesan organisasi (Indriastuti & Fachrunnisa, 2020).
Kesuksesan dari suatu organisasi dalam mencapai tujuannya harus didukung oleh
sumber daya manusianya, di mana produktivitas pekerja sangatlah penting untuk
keberlangsungan organisasi tersebut (Dewi Sanjaya & Martono, 2020). Sehingga
dengan adanya kemungkinan perubahan pola kerja tersebut, pegawai dan organisasi
harus mempunyai kesiapan terhadap perubahan yang akan datang dan juga
memerlukan kemampuan adaptasi agar dapat bekerja secara produktif.



Sejalan dengan pernyataan di atas, penelitian yang dilakukan oleh Dewi
Sanjaya & Martono (2020) terhadap 235 pekerja PT. Djarum Brak Sekarjati
ditemukan bahwa kemampuan adaptasi dapat memengaruhi produktivitas pekerja,
semakin tinggi kemampuan pekerja dalam menyesuaikan lingkungan pekerjaannya
maka semakin produktif. Maka semakin rendah kemampuan pekerja untuk
beradaptasi, semakin rendah pula produktivitas perusahaan tersebut. Mendukung
hasil penelitian tersebut, studi mengenai kemampuan adaptasi dan kebahagiaan
terhadap performa kerja yang dilakukan pada 360 pekerja Pakistan yang bekerja
dibidang perhotelan menyatakan bahwa kemampuan adaptasi dengan kebahagiaan
sebagai mediatornya dapat memengaruhi performa bekerja karyawan (Sattar et al.,
2017).

Melalui studi preliminary kepada beberapa responden yang bekerja dengan
pola WFH selama pandemi, terdapat beberapa permasalahan adaptasi yang
dihadapi oleh pekerja. Salah satunya merupakan masalah komunikasi antar divisi
pada saat WFH, komunikasi antar divisi melalui daring pada saat WFH tidak bisa
secepat komunikasi WFO sehingga banyak pekerjaan yang tertunda karena
komunikasi yang dilakukan tidak secara langsung. Terdapat beberapa alasan
mengapa komunikasi tidak bisa secepat sebelumnya, salah satunya adalah
meningkatnya distraksi yang membuat pekerja sulit untuk fokus pada pekerjaannya
(Vowels et al., 2022). Begitu pula dengan pernyataan oleh Kniffin et al. (2021)
bahwa terdapat perbedaan tantangan atau distraksi yang dihadapi oleh pekerja yang
tinggal sendiri dan pekerja yang tinggal bersama dengan anggota keluarga lainnya.
Sehingga komunikasi sangat memungkinkan terhambat karena distraksi-distraksi
yang ada di rumah membuat pekerja sulit fokus dalam menyelasaikan
pekerjaannya. Suatu distraksi yang rendah dapat menurunkan level stres pekerja,
namun pekerja merasa kurang mempunyai rasa keterlibatan terhadap pekerjaannya,
begitu pula sebaliknya (Bergefurt et al., 2021). Hal ini membuat pekerja harus
mampu menangani distraksi — distraksi yang ada dengan kemampuannya dalam
menyesuaikan tempat kerjanya, agar pekerja dapat lebih fokus terhadap pekerjaan
dan kondisi mentalnya.

Selain komunikasi salah satu responden juga mengatakan bahwa dirinya

merasa bosan dirumah karena tidak merasa berinteraksi dengan siapapun, sejalan



dengan pernyataan tersebut penelitian yang dilakukan oleh VVowels et al. (2022)
pola kerja WFH membuat pekerja kurang berinteraksi secara sosial sehingga
pekerja merasa kesepian dan bosan yang kemudian berdampak pada performa
kerjanya. Sejalan dengan penelitian tersebut, Giovanis & Ozdamar (2021)
menyatakan pekerja yang melakukan WFH cenderung memiliki jam kerja yang
lebih panjang, merasa terisolasi dan kesepian, khususnya merupakan individu yang
tinggal sendiri karena kurangnya interaksi dengan rekan kerjanya.

Kemampuan adaptasi juga merupakan komponen yang krusial untuk
perkembangan karir pekerja, terlebih lagi pada lingkungan pekerjaan yang sering
berubah (Ingusci et al., 2019). Pada pandemi virus Corona seperti ini, semakin
banyak perubahan yang akan sering dialami oleh pekerja, dengan adanya penurunan
kasus virus Corona maka kemungkinan terdapat pula perubahan yang sebelumnya
WFH menjadi WFO. Karena struktur pekerjaan yang terus berubah, pekerja yang
memiliki kemampuan beradaptasi menjadi semakin penting, pekerja yang
diinginkan adalah mereka yang dapat menunjukkan “kinerja adaptif” (Loughlin &
Priyadarshini, 2021). Kemampuan adaptasi seorang pekerja dapat bermanfaat pula
bagi kesuksesan karirnya. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lakshmi & Sonata (2021) menyatakan bahwa kemampuan pekerja dalam
menyesuaikan tuntutan dan keragaman pekerjaan pada lingkungan yang berubah
dapat menjadi penentu pekerja dalam kesuksesan karirnya.

Melihat kemungkinan masa pandemi yang akan segera berakhir, terdapat
suatu survei yang dilakukan oleh Arkadia Works & Vinoti Office (2021) pada 1313
pekerja Indonesia dari segala bidang mengenai preferensi tempat kerja setelah
pandemi memperlihatkan bahwa dari 1313 responden mayoritas sebanyak 75.5%
memilih untuk bekerja secara hybrid (campuran dari WFH dan WFO) sebagai
preferensi bekerja saat pandemi berakhir. Tidak menutup kemungkinan akan
adanya perubahan kebijakan mengenai pola kerja menjadi hybrid, melihat
banyaknya pekerja yang menginginkan pola kerja hybrid melalui survey tersebut.
Dalam situasi yang penting dan tidak terduga seperti pandemi virus Corona, pekerja
mungkin tidak siap secara fisik dan mental untuk berhadapan dengan tantangan
yang akan dihadapi pada saat bekerja (Giovanis & Ozdamar, 2021). Menurut

Forbes (2021) terdapat beberapa kemampuan yang dicari oleh perekrut salah



satunya merupakan pemecahan masalah secara kreatif, menurut Pulakos et al.
(2000) hal ini menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi pekerja diperlukan dalam
mempersiapkan dirinya untuk bekerja.

Kesiapan merupakan suatu keadaan kognitif yang terdiri dari keyakinan,
sikap, dan niat untuk menuju upaya perubahan (Armenakis et al., 1993). Kesiapan
merupakan sikap yang dipengaruhi oleh apa yang berubah, proses perubahan,
konteks perubahan, dan karakter individu itu sendiri (Holt et al., 2007). Dalam
konteks perubahan organisasi, pekerja yang tidak siap maka perubahan tersebut bisa
saja ditolak dan menimbulkan reaksi negatif seperti sabotase dsb sehingga suatu
perubahan organisasi tidak akan sukses tanpa diikuti perubahan individu para
pekerja (Armenakis et al., 1999). Sejalan dengan pernyataan tersebut, kesiapan
suatu individu ditunjukkan dari sikap proaktif dan sikap positifnya seperti, kemauan
untuk mendukung dan melakukan perubahan (Vakola, 2013). Menurut Siswanto &
Haryati (2020) kesiapan berubah individu merupakan kesiapan seseorang untuk
menerima atau menolak implementasi perubahan oleh organisasi dalam lingkungan
kerja, pekerja yang menerima maka akan berdampak positif pada perkembangan
organisasi, namun sebaliknya apabila pekerja menolak. Hal ini disebabkan kesiapan
seseorang akan berpengaruh dalam kesuksesan perubahan suatu organisasi.

Pekerja bertanggung jawab atas implementasi suatu perubahan, maka sangat
penting untuk menilai apakah mereka siap untuk mengimplementasi perubahan
suatu organisasi (Alolabi et al., 2021). Oleh karena itu kesiapan terhadap suatu
perubahan diperlukan pula untuk pekerja dapat bekerja secara optimal sehingga
organisasi dapat mencapai tujuannya. Kesiapan yang dimaksud merupakan
kesiapan perubahan pola pekerjaan yang memiliki kemungkinan besar akan
berubah apabila pandemi ini telah selesai. Indriastuti & Fachrunnisa (2020)
menyatakan bahwa pada suatu perubahan organisasi, organisasi tersebut harus
dapat mengatur kesiapan individu dan komitmen untuk berubah.

Tingginya kesiapan dipengaruhi oleh kemauan pekerja untuk memulai suatu
perubahan dengan upaya yang lebih besar dan perilaku yang kooperatif (Alolabi et
al., 2021). Kesiapan merupakan kemampuan suatu hal yang fundamental karena
berhubungan dengan pekerja yang mendukung akan perubahan yang terjadi akan

organisasinya. Penelitian yang dilakukan oleh Kamar et al. (2020) mengenai



pengaruh kesiapan berubah terhadap performa kerja pada pekerja industri sepatu di
Tangerang, yang menyatakan bahwa kesiapan atau penerimaan seseorang untuk
berubah mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap performa
pekerja. Hal tersebut dipengaruhi oleh kemauan seseorang untuk dapat menerima
dan mengadopsi suatu perubahan yang terjadi.

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kesiapan berubah, faktor
internal dan eksternal. Faktor internal berkaitan dengan penerimaan atau penolakan
seseorang apabila terjadi suatu perubahan kemudian terdapat faktor eksternal
seperti change content, change process, dan organizational context penjelasan
seperti apa yang akan dirubah, proses pelaksanaan serta lingkungan yang
mengalami suatu perubahan (Holt et al., 2007). Selain itu terdapat faktor-faktor
yang paling memengaruhi kesiapan seseorang a) keyakinan akan perubahan itu
diperlukan, b) keyakinan bahwa perubahan dapat terlaksana, c) keyakinan dapat
menguntungkan organisasi, d) keyakinan bahwa pemimpin-pemimpin organisasi
berkomitmen pada perubahan, e) keyakinan bahwa perubahan itu dapat
menguntungkan diri sendiri (Holt et al., 2007). Untuk meningkatkan penerimaan
pekerja, maka kesiapan harus diciptakan dari persiapan awal (Rusly et al., 2012).
Indriastuti & Fachrunnisa (2020) untuk meningkatkan kesiapan berubah individu
perlu adanya dorongan yang kuat dari pemimpin yang memiliki orientasi kuat
terhadap perubahan tersebut, pemimpin harus dapat menjelaskan mengenai proses
perubahannya seperti apa, tantangan apa yang akan dihadapi kedepannya, dan apa
keuntungan yang didapatkan apabila pekerja mengikuti perubahan tersebut. Selain
itu, ketika melibatkan pekerja pada langkah-langkah awal perubahan pekerja akan
merasa mereka dihargai dan terlibat dalam perubahan tersebut, sehingga pekerja
dapat lebih yakin dan lebih siap dalam menerima perubahan tersebut.

Sejauh ini belum terdapat penelitian yang meneliti mengenai readiness to
change terhadap kemampuan adaptasi seseorang. Dengan adanya perubahan
organisasi pada pola kerja yang akan datang, maka sangat dibutuhkan seorang
pekerja yang dapat menerima dan mengadopsi perubahan-perubahan yang datang
agar dapat beradaptasi terhadap perubahan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas dan penelitian sebelumnya, peneliti tertarik

untuk mengetahui pengaruh antara kesiapan berubah dengan kemampuan adaptasi



pada pekerja di DKI Jakarta dalam menghadapi perubahan pola kerja WFH dan
WFO.

1.2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang
ditemukan dalam penelitian ini antara lain :
a. Bagaimana gambaran kemampuan adaptasi pada pekerja dalam
menghadapi perubahan pola kerja Work From Home ke Work From
Office?
b.  Bagaimana gambaran kesiapan berubah (readiness to change) pada
pekerja dalam menghadapi perubahan pola kerja Work From Home ke
Work From Office?
c.  Apakah terdapat pengaruh kesiapan berubah (readiness to change)
terhadap kemampuan adaptasi pada pekerja dalam menghadapi

perubahan pola kerja Work From Home ke Work From Office?

1.3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada
pengaruh kesiapan berubah (readiness to change) terhadap kemampuan adaptasi

pada pekerja yang Work From Home.

1.4.  Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh antara kesiapan berubah
(readiness to change) terhadap kemampuan adaptasi pada pekerja dalam
menghadapi perubahan pola kerja Work From Home ke pola kerja Work From
Office?”

1.5.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara kesiapan

berubah (readiness to change) terhadap kemampuan adaptasi pada pekerja dalam



menghadapi perubahan pola kerja Work From Home ke pola kerja Work From

Office.

1.6. Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis

a.

C.

Pengembangan informasi bidang psikologi mengenai readiness to
change dan kemampuan adaptasi

Menambah pengetahuan dan juga wawasan untuk masyarakat umum,
mahasiswa, dan pekerja mengenai fenomena psikologis yang terjadi di
masayrakat

Memberikan sumber literatur untuk penelitian berikutnya.

1.6.2 Manfaat Praktis

a.

Bagi Pekerja

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan
mengenai pengaruh kesiapan perubahan terhadap kemampuan adaptasi
pekerja dalam menghadapi perubahan
Bagi Organisasi

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan penambah literatur
mengenai kesiapan berubah (readiness to change) sebagai faktor yang
berpengaruh dalam kemampuan adaptasi pekerja.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi dalam
meneliti variabel kesiapan berubah (readiness to change) dan

kemampuan adaptasi pada penelitian yang akan datang.



